








STRATEGI PERWUJUDAN KUALITAS PELAYANAN PADA BADAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU DAN PENANAMAN MODAL KABUPATEN MAJALENGKA 








	This research was started by phenomenon which indicate not yet optimal quality of licensing service implemented by BPPT-PM Majalengka Regency. The strengthening of the problem, can be seen from the existence of public complaints related to the service process provided by the apparatus. Therefore, the researcher focuses the research on the realization of service quality at BPPT-PM in Majalengka District.
	The purpose of the study, among others; first, to examine and analyze the achievement of the quality of service, secondly, to examine and analyze the factors that determine and cause the quality of service has not been effective. Third, reviewing and analyzing alternative strategies for the realization of quality of service to run effectively. While the design of this research analysis using mixed methods approach through sequential explanatory model
	The results of the study found that the realization of the quality of business licensing services at BPPT-PM Majalengka District, has not fully run optimally. The results also found the factors that determine the success of the realization of the quality of business licensing services on BPPT-PM Majalengka District, among others; Tangible, Reliable, Responsiveness, Assurance, Empathy. In addition to the five factors, the researcher also found one other factor (another dimension) related to the quality of licensing services at BPPT-PM Majalengka, na
mely; dimensional synergies. The birth of this dimension, academically as well as the findings of a new concept in this dissertation research or often known as novelty.
	While the factors that inhibit the realization of the quality of licensing services in BPPT-PM Majalengka District, among others; limitations of Online-based service facilities, limited parking area, uncomfortable waiting room, worship place and small clean room and not yet built a proactive and innovative work culture
	The empirically generated strategy is in the position of the quadrant to I. This position implies that to realize the quality of licensing services within the BPPT-PM Majalengka regency needs new alternative strategies that are considered to support the process of realizing the quality of service. While the strategy in question is an aggressive strategy (offensive), which means a development strategy about the situation is very good because there are forces that are utilized to seize opportunities that benefit






Penelitian ini diawali oleh adanya fenomena yang mengindikasikan belum optimalnya kualitas pelayanan perizinan yang dilaksanakan oleh BPPT-PM Kabupaten Majalengka. Menguatnya persoalan tersebut, dapat dilihat dari masih adanya keluhan masyarakat terkait dengan proses pelayanan yang diberikan oleh aparat.  Oleh karena itu, peneliti memfokuskan penelitian pada perwujudan kualitas pelayanan pada BPPT-PM di Kabupaten Majalengka. 
Tujuan penelitian, antara lain; pertama,  mengkaji dan menganalisis pencapaian perwujudan kualitas pelayanan, kedua, mengkaji dan menganalisis faktor-faktor yang menentukan dan menyebabkan   kualitas pelayanan belum efektif. Ketiga, mengkaji dan menganalisis alternatif strategi perwujudan kualitas pelayanan agar berjalan efektif. 
Metode yang digunakan pada proses penelitian ini menggunakan analisis penelitian dengan pendekatan mixed methods melalui model sequential explanatory. 
Hasil penelitian menemukan bahwa perwujudan kualitas pelayanan perizinan usaha pada BPPT-PM Kabupaten Majalengka, belum sepenuhnya berjalan dengan optimal. 
Hasil penelitian juga menemukan adanya faktor-faktor yang menentukan keberhasilan perwujudan kualitas pelayanan perizinan usaha pada BPPT-PM Kabupaten Majalengka, antara lain; Tangible, Reliable, Responsiveness, Assurance, Empathy. Sedangkan faktor-faktor yang menjadi penghambat perwujudan kualitas pelayanan perizinan pada BPPT-PM Kabupaten Majalengka, antara lain; persyaratan administratif yang diterapkan untuk mempermudah proses pelayanan perizinan masih sangat rendah, aparatur belum seluruhnya kompeten dalam memberikan pelayanan, standar waktu yang diterapkan belum maksimal, keterbatasan fasilitas pelayanan berbasis Online dan  belum terbangunnya budaya kerja yang proaktif dan inovatif.
Strategi yang dihasilkan secara empirik berada pada posisi kuadran ke I. Posisi ini mengandung makna bahwa untuk mewujudkan kualitas pelayanan perizinan di lingkungan BPPT-PM Kabupaten Majalengka dibutuhkan alternatif strategi baru yang dinilai dapat mendukung proses perwujudan kualitas pelayanan. Sedangkan  strategi yang dimaksud adalah strategi agresif (offensive).
Novelty yang ditemukan pada penelitian ini yang terkait dengan kualitas pelayanan perizinan pada BPPT-PM Kabupaten Majalengka adalah dimensi sinergitas. Lahirnya dimensi ini, secara akademik sekaligus menjadi temuan konsep baru dalam penelitian disertasi ini.
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